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ABSTRAK

MUH. DZAKWAN FADHIL. A (G011191140). Evaluasi Aspek Visual Pohon
Jalur Hijau Lanskap Jalan Kota Makassar. Dibimbing Oleh HARI ISWOYO dan
NUNIEK WIDIAYANI

Keberagaman karakteristik visual pohon jalur hijau jalan Kota Makassar timbul dari
beberapa aspek seperti jenis pohon, bentuk, ukuran, pola penanaman, serta warna
yang ditimbulkan. Keberagaman aspek visual tentunya menciptakan perasaan dan
suasana tersendiri bagi setiap individu akan keindahannya, sehingga menimbulkan
penilaian akan keindahan jalur hijau yang menjadi wajah kota. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kualitas estetika visual pohon pada lanskap jalan
Kota Makassar melalui penilaian responden serta merumuskan rekomendasi
dengan memberikan pertimbangan terkait pohon dengan visual yang indah dalam
rangka perencanaan serta pemeliharaan jalur hijau lanskap jalan Kota Makassar.
Penelitian dilaksanakan di sembilan ruas jalan kota makassar, yang dipilih
berdasarkan keberadaan pohon baik pada media maupun tepi jalannya, diantaranya:
JI. Perintis Kemerdekaan, JI. Jalur Lingkar Barat, JI. Urip Sumoharjo, JI. Letjen
Hertsning, JI. Jendral Sudirman, JI. Ahmad Yani, JI. Penghibur, JI. Ujung Pandang,
JI. Metro Tanjung Bunga. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga
September 2023. Metode dalam penelitian ini yaitu, metode penilaian keindahan
lanskap Scenic Beauty Estimation (SBE). Tahapan penelitian secara umum meliputi
persiapan, identifikasi, analisis dan rekomendasi. Hasil yang diperoleh yakni, nilai
perhitungan SBE dari 48 titik lanskap yang dinilai oleh 65 responden, dibagi
berdasarkan tiga jenis kualitas keindahan yakni, kualitas estetika tinggi, kualitas
estetika sedang, dan kualitas estetika rendah. Hasil penilaian responden untuk setiap
kategori keindahan diperoleh, nilai SBE 79.98 sampai 145.88 untuk keindahan
tinggi, 14.6 sampai 78.16 untuk keindahan sedang dan -72.77 sampai 10.69 untuk
keindahan rendah. Kategori penilaian tinggi terdiri dari pola penanaman berbaris
sejenis, berbaris campuran, berkelompok sejenis dan berkelompok campuran.
Kategori penilaian sedang terdiri dari pola penanaman berbaris sejenis, berbaris
campuran dan berkelompok campuran. Kategori keindahan rendah terdiri dari pola
penanaman berbaris sejenis, berbaris campuran dan berkelompok campuran. Nilai
SBE tertinggi yaitu titik lanskap 6 (SBE 145.88) dengan pohon Trembesi, di JI.
Jalur Lingkar Barat dan memiliki pola penanaman berbaris sejenis. Nilai SBE
terendah yaitu titik lanskap 43 (SBE -72.77) dengan pohon Tabebuya, di JI. Perintis
Kemerdekaan dan memiliki pola penanaman berbaris sejenis. Nilai titik lanskap
tertinggi adalah titik lanskap yang dinilai indah oleh responden begitupun dengan
nilai terendah dari titik lanskap adalah lanskap yang dinilai kurang indah oleh
responden.

Kata kunci: Lanskap Jalan, Visual Pohon, Evaluasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Makassar merupakan kota terbesar di Indonesia Timur dan merupakan
salah satu kota besar di Indonesia yang berkembang cukup pesat. Hal ini dibuktikan
dengan masifnya pembangunan serta pegembangan sarana dan prasarana demi
mewujudkan kota yang nyaman bagi masyarakat. Salah satu contoh sarana dan
prasarana yang telah dikembangkan di kota ini yaitu jalan. Sebagai akses utama
yang setiap hari ramai dilalui masyarakat, beberapa ruas jalan di Kota Makassar
telah memberikan kesan tersendiri ketika melintasimya. Kesan ini tercipta dari
keberadaan jalur hijau, yang tentunya menjadi bagian dari pengembangan lanskap
jalan. Keberadaan elemen-elemen yang ada di dalamnya, memberikan daya tarik
visual yang dapat dinikmati ketika melintasi jalan-jalan yang ada. Lanskap jalan
merupakan pembentuk karakter visual pada jalan (Direktorat Jenderal Bina Marga,
1996). Menciptakan keindahan dan keserasian lanskap jalan membuat visual jalan
menjadi lebih menarik dan dapat menjadi penciri suatu kawasan (Gunawan, 2019).

Elemen jalur hijau mencakup keseluruhan material, baik soft material
maupun hard material. Keseluruhan material yang ada, sangat menonjol dari segi
visual, sehingga keberadaannya pada jalur hijau mampu menciptakan atraksi
visual pada ruas jalan. Salah satu material yang paling mencuri perhatian yaitu
keberadaan pohon. Visualisasi pohon ditimbulkan dari berbagai aspek seperti
ukuran, bentuk, penataan, warna serta tekstur. Permainan aspek-aspek tersebut
akan menciptakan karakter visual tergantung bagaimana cara penataannya.

Keberagaman karakter visual pohon lanskap jalan dapat ditemukan pada ruas-ruas



jalan di Kota Makassar. Bahkan pada kondisi yang ada, satu ruas jalan di Kota
Makassar, memiliki karakter visual pohon yang berbeda-beda. Karakter visual
yang ada mencakup keseluruhan aspek seperti jenis pohon, bentuk, ukuran, pola
penanaman, serta warna yang ditimbulkan. Keberagaman aspek visual tentunya
menciptakan perasaan dan suasana tersendiri bagi setiap individu akan keindahan
yang dihasilkan dari setiap karakter yang ada. Perasaan akan keindahan ini
tentunya akan menimbulkan penilaian tersendiri bagi individu terhadap kualitas
keindahan pohon pada lanskap jalan. Secara tidak langsung, penilaian ini akan
berpengaruh terhadap paradigma individu terkait bagaimana satu kota dikatakan
indah jika dilihat dari sisi ruas jalan. Terlebih lagi, jalan merupakan sirkulasi
utama yang dapat membingkai wajah kota. Sehingga, keberadaan elemen
pendukung yang ada, perlu dioptimalkan keindahannya agar mampu menjadi daya
tarik tersendiri dan mampu menjadi penciri area (Vitasari dkk, 2010).

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan guna mengetahui preferensi orang-
orang terhadap visual pohon lanskap jalan di Kota Makassar melaui metode penilaian
kuantitatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan acuan
dalam perencanaan, pembangunan, pengembangan serta pemeliharaan jalur hijau
lanskap jalan dengan memperhatikan elemen pohon sebagai pembangun nilai

estetika lanskap jalan.



1.2. Tujuan dan Kegunaan

1. Mengevaluasi kualitas estetika visual pohon pada lanskap jalan

Kota Makassar melalui penilaian responden.

2. Merumuskan rekomendasi tentang pohon dengan visual yang indah
dalam rangka perencanaan serta pemeliharaan jalur hijau lanskap

jalan Kota Makassar.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Evaluasi

Evaluasi adalah hasil menelaah atau menduga keputusan yang telah ada
untuk mengetahui kekurangan dan kelebihannya yang kemudian menentukan
langkah alternatif untuk memeperbaiki kekurangan yang ada dengan harapan
mengatuhi tujuan telah tercapai dan terdapat peningkatan yang perlu dilakukan
(Eliza, 2004). Evaluasi lanskap didsarkan pada standar estetikyang bersumber dari
fungsi nilai sosial, moral dan ekologi dengan tujuan untuk menyeleksi dan
memberi informasi dalam mendukung pengambilan kesimpulan dan keputusan
tentang suatu program (Wungkar, 2005). Presepsi dan evaluasi pemandangan
berhubungan dengan preseptual visual, preseptual kemurnian, preseptual
keterbukaan, preseptual kealamiahan dan atribut-atribut kognitif dari
pemandangan tersebut. Keindaha pemandangan dapat meningkatkan kualitas
lingkungan dan memberikan efek visual yang menyenangkan (Nasar, 1988).
2.2 Jalan

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
nomor 05 tahun 2018 jalan merupakan fasilitas umum yang diperuntukkan bagi
transportasi darat meliputi seluruh bagian pelengkap jalan yang diperuntukkan bagi
lalu lintas. Pembangunan jalan harus dibarengi dengan pengaturan, pembinaan,
pembangunan serta pengawasan agar tercipta ketertiban lalu lintas, keamanan,
kelancaran, keselamatan bagi pengguna. Jalan di wilayah perkotaan berfungsi
sebagai sarana transportasi penghubungsuatu daerah dengan daerah lain melalui

akomodasi penumpang maupun barang menggunakan kendaraan (Hakim, 2006).



Berdasarkan fungsinya jalan dikelompokkan kedalam beberapa jenis sesuai

dengan Pasal 8 Undang Undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 2004

diantaranya jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal, dan jalan lingkungan,

perinciannya dapat dilihat sebagai berikut (Widyanti, 2012).

1.

Jalan arteri berfungsi sebagai jalan umum yang melayani angkutan utama
dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan
masuk dibatasi secara berdaya guna.

Jalan kolektor berfungsi sebagai jalan umum yang melayani angkutan utama
dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah
jalan masuk dibatasi.

Jalan lokal berfungsi sebagai jalan umum yang melayani angkutan utama
dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah
jalan masuk tidak dibatasi.

Jalan lingkungan berfungsi sebagai jalan umum yang melayani angkutan
utama dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata-rata rendah.

Kelompok jalan di atas menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat nomor 05 tahun 2018 pada pasal 6 dibagi kedalam beberapa

kelas berdasarkan teknisnya yang terdiri atas:

1.

Jalan kelas | meliputi jalan arteri dan kolektor dengan persyaratan teknis
jalan: a. Paling sedikit 2 lajur untuk dua arah; b. Lebar jalur lalu lintas paling
sedikit 7 meter; c. kelandaian paling besar 10 (sepuluh) persen.

Jalan kelas 11 meliputi jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan dengan
persyaratan teknis jalan: a. Paling sedikit 2 lajur untuk dua arah; b. lebar

jalur lalu lintas paling sedikit 7 meter; c. kelandaian paling besar 10 %.



3. Jalan kelas I11 meliputi jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan dengan
persyaratan teknis jalan: a. paling sedikit 2 (dua) lajur untuk dua arah; b.
lebar jalur lalu lintas paling sedikit 5,5 (lima koma lima) meter; c.
kelandaian paling besar 12 %.

Lebih lanjut menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat nomor 05 tahun 2018 pasal 6 pembagian kelas jalan berdasarkan teknis
kecepatan kendaraan yang boleh melintasi suatu jenis jalan dibedakan dalam:

1. Jalan kelas | memiliki aturan kecepatan rencana paling rendah 60
kilometer/jam untuk jalan arteri primer, 40 kilometer/jam untuk jalan
kolektor primer, 30 kilometer/jam untuk jalan arteri sekunder, dan 20
kilometer/jam untuk jalan kolektor sekunder.

2. Jalan kelas Il memiliki aturan kecepatan rencana paling rendah 60
kilometer/jam untuk jalan arteri primer, 40 kilometer/jam untuk jalan
kolektor primer, 20 kilometer/jam untuk jalan lokal primer, 15
kilometer/jam untuk jalan lingkungan primer, 30 kilometer/jam untuk jalan
arteri sekunder, 20 kilometer/jam untuk jalan kolektor sekunder, dan 10
kilometer/jam untuk jalan lokal sekunder.

3. Jalan kelas Il memiliki aturan kecepatan rencana paling rendah 60
kilometer/jam untuk jalan arteri primer, 40 kilometer/jam untuk jalan
kolektor primer, 20 kilometer/jam untuk jalan lokal primer, 15
kilometer/jam untuk jalan lingkungan primer, 30 kilometer/jam untuk jalan
arteri sekunder, 20 kilometer/jam untuk jalan kolektor sekunder, 10
kilometer/jam untuk jalan lokal sekunder, dan 10 kilometer/jam untuk jalan

lingkungan sekunder.



2.3 Lanskap Jalan

Lanskap jalan adalah wajah dari karakter lahan atau tapak yang terbentuk
dari lingkungan jalan, baik yang terbentuk dari elemen alamiah seperti bentuk
topografi lahan yang mempunyai panorama yang indah, dan dapat pula terbentuk
dari elemen lansekap buatan manusia yang disesuaikan dengan kondisi lahannya.
Lansekap jalan ini mempunyai ciri khas karena harus disesuaikan dengan ketentuan
geometrik jalan dan diperuntukkan terutama bagi kenyamanan pemakai jalan serta
diusahakan untuk menciptakan lingkungan jalan yang indah, serasi dan memenuhi
fungsi keamanan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2010).

Lanskap jalan sebagai wajah dan karakter lahan pada lingkungan jalan
berperan penting dalam memperkuat karakter lingkungan, spasial dan visual agar
dapat menciptakan identitas perkotaan (Simonds, 1983). Merencanakan lanskap
jalan harus tercipta kesan yang meyenangkan bagi pengguna, tercipta
keharmonisan dankesuatuan yang dirasakan dari setiap pergerakan pengguna
dengan karakteristik lanskap dan menghasilkan secara fisik fungsional dan secara
visual estetika (Simonds, 1983). Menciptakan daya tarik pada suatu lanskap jalan
dapat dimaksimalkan melalui perancangan fitur-fitur lanskap agar dapat
memunculkan efek visual yang indah serta tetap mempertahankan keindahan
tersebut dengan kegiatan pemeliharaan agar lanskap jalan manyediakan
kenyamanan, efek visual yang menarik perhatian dan menyenangkan bagi
pengguna jalan (Simonds dkk, 2006).

Jalur hijau sebagai salah satu bagian dari lanskap jalan merupakan bagian
jalan yang menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 tahun 2012

berfungsi sebagai tempat penyangga tanaman yang dapat terletak di dalam daerah



milik jalan (Damija) dan dalam daerah pengawasan jalan (Dawasja). Lebih lanjut,
menurut (Direktorat Jendral Bina Marga, 1996) berdasarkan letak penanamannya
jalur hijau dibedakan menjadi empat yaitu : tanaman tepi jalan, median jalan, daerah
tikungan, dan persimpangan dan daerah berterrain.

Lanskap jalan tidak hanya tentang jalur hijau yang ada pada median maupun
tepi jalan tetapi mencaakup bangunan yang ada di sekelilingnya (Eckbo, 1964).
Oleh karena itu perlunya menciptakan lanskap jalan yang berkesinambungan
dengan lingkungan yang ada disekitarnyaa agar tercipta keharmonisan dan kesatuan
sehingga dapat memberi kesan yang menyenangkan bagi pengguna dengan
karakteristik lanskap yang ada dan tentunya menghasilkan secara fisik fungsional
dan secara visual estetika (Simonds, 1983). Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 05 tahun 2012 tanaman jalan harus diletakkan sesuai daerah yang
telah direncanakan dan tentunya tetap memerhatikan aspek fungsi, keselarasan,
keharmonisan, keindahan dan keselamatan, sehingga perlu diperhatikan jarak
antar tanaman. Jarak pohon yang ditanam berbaris turtama pada jalur tanaman

mempertimbangkan jarak titik tanam bagi tanaman pohon.

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 tahun 2012
Gambar 1. Jarak Tanam Pohon Rapat
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Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 tahun 2012
Gambar 2. Jarak Tanam Pohon Jarang

2.4  Pohon Sebagai Elemen Lanskap Jalan

Secara umum, pohon merupakan elemen utama yang memberi pengaruh
efek visual dan memberi kesan yang berbeda-beda baik yang ditanam secara
individu atau berkelompok tergantung dari jarak pandang pengamat terhadap objek
pohon dalam lanskap (Carpenter et al, 1975). Tujuan penanaman pohon tepi jalan
untuk menciptakan efek ruang pada jalan dan memisahkan berbagai aktivitas
tergantung jenis sirkulasinya, mengarahkan pandangan dan menciptakan zona
yang aman dan terlindungi (Arnold, 1980). Tanaman yang ditanam pada lanskap
jalan, dapat memberikan suasana yang alami dan segar melalui tekstur dan warna
yang dimilikisehingga dapat menghadirkan kelembutan terutama pada lingkungan
perkotaan yang didominasi oleh elemen keras (Carpenter et al, 1975).

Tiga fungsi utama pohon di lingkungan perkotaan yaitu fungsi: Struktural,
sebagai pembentuk ruang serta kontrol pandangan dan arah pergerakan; Fungsi
lingkungan, meningkat kan kualitas udara, sebagai daerah resapan air, mencegah
erosi, dan berperan dalam modifikasi iklim; Fungsi visual, sebagai penarik
perhatian dan pemberi efek visual melalui karakteristik yang dimiliki oleh masing-

masing jenis pohon seperti bentuk, ukuran, tekstur, dan warna (Booth, 1983).



Pohon sebagai bagian dari elemen lanskap tidak hanya berfungsi sebagai ruang
penghijauan maupun keindahan tetapi salah satu bagian yang mencuri perhatian
dari pohon yakni kanopi pohon khususnya dapat memberikan keteduhan dan
kesejukan (Kriken et al, 2000).
2.5  Aspek Visual Pohon

Tanaman adalah simbol yang penting dalam penggambaran desain lanskap
karena merupakan elemen yang dapat menciptakan dan menentukan ruang,
menambah warna pada lingkungan serta menghasilkan bayangan dan dapat
menghidupkan suasana (Wang, 1979). Elemen design yang memegang peranan
penting dan tervisualisasi dari pohon terdiri dari empat yaitu bentuk, ukuran,
tekstur dan warna (Booth, 1983). Bentuk arsitektural pohon yang didukung dengan
aspek visual lainnya seperti bentuk, warna, tekstur dan aroma akan menciptakan
desain lanskap yang indah dan tentunya fungsional (Wungkar, 2005).

Karakteristik struktur pohon terbentuk mengikuti pola pertumbuhan dan
perkembangan pohon hingga menampilkan model arsitektural pohon, yang
kemudian memperlihatkan variasi bentuk tajuk dan percabangan secara terstruktur
hingga menjadi elemen pencipta estetika pada lanskap (Halle et al, 1978). Bentuk
arsitektural pohon merupakan karakter visual yang kuat pada suatu lanskap.
Menurut Simonds (1983) mengatakan bahwa tajuk pohon merupakan bagiaan
paling nyata yang terlihat pada struktur pohon. Lebih lanjut Wungkar (2005)
mengatakan bahwa tajuk pohon yang saling bertaut akan membentuk struktur atap
dan menyatukan tapak serta menciptakan garis-garis arsitektur yang lembut.
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (2012) membagi beberapa bentuk tajuk

(Canopy) pohon yang umu ditanam pada jalan antara lain; Tajuk bulat (Rounded);
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Tajuk memayung (Umbeliform); Tajuk oval; Tajuk kerucut (Conial); Tajuk
Menyebar bebas; Tajuk Persegi Empat (Square); Tajuk kolom (Columnar); Tajuk

Vertikal. Bentuk-bentuk tajuk pohon dapat dilihat pada gambar berikut (Gambar 3).
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Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (2012)
Gambar 3. Beragam Bentuk Tajuk Pohon

Ukuran merupakan salah satu yang menonjol dari pohon akibat efek visual
yang ditimbulkan. Ukuran pohon mempengaruhi skala ruaang secara langsung dan
mampu menciptakan komposisi yang menarik dalam suatu kesatuan desain.
Ukuran pohon terdiri dari tinggi dan diameter tajuk dan tinggi pohon. Berdasarkan
tingginya terdiri aatas (Booth, 1993):

1. Pohon besar/pohon dewasa memiliki tinggi 40ft (12 m)
2. Pohon sedang memiliki tinggi maksimum 30-40 ft (9-12 m)
3. Pohon kecil, memiliki tinggi maksimum 15-20 ft (4.5 -6 m).
Keindahan dan fungsional dalam desain lanskap akan tercapai apabila

memberi perhatian pada penataan, pengorganisasian dengan komposisi yang
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bervariasi tentunya dengan menerapkan prinsip desain seperti unity, emphasis,
balance dan rhythm (Reid, 1993). Penerapan komposisi erat kaitannya dengan tata
letak penanaman tanaman.Tananaman tidak serta merta ditanaman begitu saja,
terdapat beberapa cara penanaman pohon sesuai kebutuhan yang ingin diciptakan
dari keberadaan pohon tersebut. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 05 tahun 2012 tentang pedoman penanaman pohon pada sistem jaringan
jalan dapat dikelompokkan seperti berikut.
1. Letak Tanaman Berbaris

Terdapat dua pertimbangan tanaman pohon ditanam berbaris yakni jarak
titik tanaman rapat dan jarak titik tanaman jarang. Visualisasi kedua tata letak

berbaris dapat dilihat pada gambar 4 dan 5.

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 tahun 2012
Gambar 4. Jarak Tanam Komposisi Berbaris Rapat
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Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 tahun 2012
Gambar 5. Jarak Tanaman Komposisi Berbaris Jarang

2. Letak Tanaman Berkelompok

Tata letak tanaman berkelompok dibagi kedalam tiga cara penanaman,
diantaranya; a. Bujur sangkar; b. Persegi panjang; c. Segitiga (silang). Visualisasi
ketiga letak tanaman secara berkelompok dapat dilihat pada gambar berikut

(Gambar 6, 7 dan 8)
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Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 tahun 2012
Gambar 6. Komposisi Penanaman Tanaman Berkelompok Bujur Sangkar
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Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 tahun 2012
Gambar 7. Komposisi Penanaman Tanaman Berkelompok Persegi

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 tahun 2012
Gambar 8. Komposisi Penanaman Tanaman Berkelompo Segi Tiga
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